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1.1 Physical Tatanan ruang/massa Tatanan ruang pada | Terpenuhi 2.1 Supply and| Ada percampuran  Ada percampuran: | Terpenuhi 3.1  Legibility Pemetaan elemen fisk Pemetaan elemen fisik | - 4.1 Shallow  in | Kedalamanbangunan Bangunan tidak Terpenuhi Contextual cue untuk b 5-8 : nilai reinforcing = 3, nilai stand-out =3 6.1 Non-visual Sense of hearing Pemilihan material Terpenuhi 7.1 Threshoid Batasantara Tidak ada batas antara
permeability | terpisah-pisah lantai 2 terpisah-pisah demand beragam fungsi fungsi halte, retail, dan analysis kota kota plan tidak lebih dari 13 memiliki central richness dinding lantai 1 kepemilikan satuunit  unit dan tidak ada jarak
Banyak sisi terbuka Terdapat § bukaan Terpenuhi rekreasi/wisata 32 Path Rasio tingg Rasio tinggi bangunan ; | Terpenubi meter. Apabila corridor. Kedalaman taecuerisbanguuse pubificsulalyeinforeing — 9, RIALIRAGoRE=1 mengizinkan suara dengan unit lain bebas di antara ruang
- ) L . : = : = = i . P z Sehingga, kesimpulan yang dapat diambil dalam penilaian visual appropriateness adalah: g s v 51 5
vang menghubungkan sepanjang sisi-sisi sebagian 22 Mutual Fungs saling Fungsi sekunder (retail) | Terpenuhi reinforcement | bangunan  : jalan lebarjalan=1:10.8 memiliki central lantai 1 =4,8 meter dan masuk, sehingga memiliki jarak bebas  privat dan publik
bangunan dengan bangunan. Salah support mendukung dengan didukung oleh fungsi adalah 1:3 atau kurang corridor harus di atas  lantai 2 =9 meter 5.1. menciptakan sense of vang terletak di antara
ruang kota satunya tidak dapat prinsip time element primer (halte) 33 Node Rasio Gngg Rasio ingsi bangunan - [ 0 meter. a. Terhadap bangunan di sisi timur dari halte, halte ini kontras dan disruptif hearing bagi calon ruang privat dan
digunakan. 23 Magnets Harus diciptakan Terdapat 2 magnet di [ Terpenuhi reinforcement | b - d& di node =1:10.8 4.2 Many points of | Bagian bangunan Terdapat 8 bukaan pada | Terpenuhi (nilai reinforeing < stand-out) penumpang bus. Pada publik untuk
Bukaan yang Sgatii. arus sis  bangunan yang e B yang bersinggungan _ffontage, satu sebagian b. Terhadap bangunan di sisi barat dari halte, halte ini tidak kontras dan lantai 2 dibuat lebih ditakokan
menghubngkan perpindat manusia berseberangan,  radius — dengan jalan diantaranya tidak tidak memperkuat elemen fisik kota (nilai seimbang). kedap untuk personalisasi
‘bangunan dengan ruang dengan cara jangkauan overlapping (frontage) berfungsi sebagai akses. 52, kenyamanan 7.2 Windows Jendela optimal untuk  Jendela yang
kota hanya berpusat di meletakkan “magnet”, di  bagian  tengah Muka bangunan yang Muka bangunan yang dimaksimalkanuntuk 7 titik akses tersebut Terhadap bangunan dengan sifat yang sama/mirip, halte ini tidak kontras dan| pengunjung. jukkan hadap ke jalan
satuarea. Jangkauan ~ magnet bangunan. menghadap node menghadap wode akses, bukan fungs  merupakan akses tidak memperkuat karakter kota (nilai seimbang). Sense of touch Tidak ada ragam tactile | personalisasi dari digunakan sebagai
12 Visual Sisi terluar bangunan Secara denah, | Terpenuhi efektif 90-120 meter. masif didominis Bk, lain. terpisah yang tersebar Seedback dalam ruangan ruang service, sehingga
permeability | menggunakan antarmuka  aktif yang | sebagi Aksesharusbanyak  di sepanjang flontage. Sense of smell Potensi sense of smell tidak ada personalisasi
antarmuka aktif dan dirancang mencapai 2 Variety Reinforce | Stand-out 3 Legibility Reinforce | Stand-out dan terpisah-pisah. tidak dimanfiaticn yang ditonjolkan
2.1 | Supply and Demand 1 3.1 | Legibility Analysis - - ~ —~ . - -
menunjukkan 37% 22 | Mutual Support 1 32 | Path Reinreement 1 4.3  Hardzones Frontage <15 m > Frontage >15m Sense of motion Ditampilkan pada melalui jendela.
aktivitas publik dan Secara tampak, 23 | Magnets 1 3.3 | Node Reinforcement 1 hardzone disatukan  Hard zone tidak anjungan utara dan 7.3 External External surfaces External surfaces tidak
i-publik. ka aktif yang Total 3 0 Total 1 1 Frontage >15 m > disatukan dan befjarak selatan surfaces digunakan untuk digunakan untuk
dirancang  mencapai hardzone berjarak lebih dari 20 meter 6.2 Visual Bidang 2 dimensi > Terdapat perbedaan Terpenuhi personalisasi. Harus  personalisasi.
33% setiap 20 meter contrast perbedaan warna wama pada bidang 2 terdapat pembagian ~ Pembagian antar-unit
1.3 Avoid Menghindari aataletak Terdapat hierarchical 44 Shape ofroom | Ruang luas>14 m? > Ruang di lantai 1 tidak | Terpenuhi Bidang 3 dimensi >  dimensi. yang jelas antar-unit.  fenant juga tidak
hierarchical vang tedalu rigid Jayour, sehigga lantai 2 | te dirancang dangkal memenuhi proporsi sebagian variasi Terdapat variasi ukuran terlihat dari external
layout sehingga pengguna hanya dapat diakses Ruang luas<14 m*->  kedalaman, sementara ukuran/p p dan p p pada surface.
harus melalu urutan setelah melalui proses dirancang dalam ruang fenant di lantai 2 pada bidang 3 bidang 3 dimensi
ruang tertentu. tertentu. memenuhi. dimensi 7 Personalization Reinforce | Stand-out
14 De- Meminimalkan Dan total titik | Terpenuhi 6.3 Tiewing Terdapat 5-9 elemen  Pada umumnya terdapat | Terpenuhi ;; g:’);::?id 1
segregation derajat  pemisahan pertemuan  banguman | sebagian distance visual yang berbeda  5-9 elemen visual yang | sebagian 73 | External surfaces 1
2 75% 4 Robustness Reinforce | Stand-out dilihat dari titik berbeda diliat dasi Total 0 3
antara kendaraan dan dengan jalan, 5% 41 | Shaiiow in Pian 1 a ihat otal
pedestian akan sangat  tersegregasi, 42 | Many Points of Access 03 05 pandang yang berbeda beragam titik pandang,
meningkatkan kualitas sementara 25% 43 | Hard Zones 1 tetapi ada beberapa titik
il ks o 44 | Shape ofRoom 05 05 RdanEin
permeability. memiliki segregasi yang Total 2 2 p: g yang
minim.
1 Permeability Reinforce | Stand-out 6 Richness Reinforce | Stand-out
1.1a | Physical Permeability — Separate Layout 1 6.1 | Non-visual Richness
1.1b | Physical Permeability — Many Points of Access 0.5 0.5] Sense of hearing 1
12 | Visual Permeability 0.5 0.5 Sense of touch 1
13 | Avoid Hierarchical Layout 1 Sense of smell 1
14 | De-segregation 0.5 0.5 Sense of motion 1
Total 25 2.5 62 | Visual Contrast 1
63 | Viewing Distance 05 S
64 | Viewing Time 05 05
6.5 | Technique and Material 1
Total S 3
Tingkat kesesuaian = Nilai reinforce / Nilai keseluruhan
=20/(20+22.,5)
=0,4705... % 47%
1.1. Kesimpulan
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harus memiliki wawasan tentang lingkungan kofa. Prinsip tersebut dijabarkan lebih
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lanjut oleh Bentley dalam Responsive Environments. Sebuah bangunan di dalam 1. Dan 4 potensi non-visual richness, hanya terdapat 2 potenst yang
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wilayah kota tidak cukup mencapai status ideal pada dirinya sendiri, melainkan dimanfaatkan dengan baik oleh desain bangunan halte

harus memiliki hubungan (/ink) dengan ruang kotanya dengan cara merespons ii. Secara visual richness, bangunan memiliki elemen visual yang

cukup beragam sehingga dapat dikategornkan sebagai desain vang
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ruang kota tersebut.

2. Respons yang dapat diberikan adalah dengan merancang bangunan yang memiliki ‘kaya' (visually rich). Tetapi, bangunan tidak menunjukkan

7 kualitas yang baik, yaitu permeability, variety, legibility, robustness, visuai respons terhadap lama waktu pandang (viewing fime).

appropriateness, richness, dan personaliation. Dengan demikian, bangunan dapat c. Personalization

terkait (Jinked) dengan lingkungannya. i. Personalisasi yang dilakukan pada bangunan halte menyebabkan
3. Setelah dilakukan amalisis dan sintesis, ditemukan bahwa bangunan Halte gangguan pada desain karena bangunan tidak dirancang memiliki

Bundaran HI Astra memiliki tingkat kesesuaian dengan lingkungan kotanya kemampuan untuk mengakomodasi adanya perubahan-perubahan

sebesar 47%. Persentase ini menujukkan kualitas kesesuaian vang tidak baik tampilan yang dilakukan oleh fenant
karena hanya memenuhi 47% dan kritena vang dikemukakan Bentley, sebagai
berikut:

a. Permeability

i. Permeabilitas fisik baik, ditandai dengan banvaknya titik akses

dan /ayout ruangan terpisah-pisah
ii. Active ffontage tidak mendominasi
ii. Terdapat segregasi dengan lingkungan sekitar
iv. Terdapat urutan (hirarki) dalam penggunaan ruang
b. Tariety
i. Pencampuran fungsi baik dan membenkan dukungan timbal-balik
ii. Terdapat magnet untuk menciptakan (generaie) arus pejalan kaki
c. Legibility
i. Desain halte memperkuat parh, tetapi tidak memperkuat node
d. Robusitness
i. Denah bangunan yang dangkal memudahkan ketersediaan cahaya
dan hawa alami di seluruh bagian bangunan
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